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ASUHAN KEPERAWATAN PADA LANSIA GANGGUAN ELIMINASI 
URINE DENGAN MASALAH KEPERAWATAN 
INKONTINENSIA URINE FUNGSIONAL 
 
Oleh: 
UMI NURUL BADRIYAH 
NIM: 17613087 
 
Masalah yang sering dijumpai pada lanjut usia adalah gangguan eliminasi 
urine yaitu  inkontinensia urine. Inkontinensia urine merupakan Buang Air Kecil 
(BAK) yang meningkat dan tidak dapat dikontrol karena penurunan tonus otot 
vagina dan otot pintu saluran kemih atau uretra.Salah satu masalah keperawatan 
yang muncul yaitu inkontinensia urine fungsional.Upaya yang dapat dilakukan 
untuk mengatasi inkontinensia urine fungsional yaitu dengan latihan senam kegel. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis asuhan keperawatan pada lansia 
gangguan eliminasi urine dengan masalah keperawatan inkontinensia urine 
fungsional.Metode dalam penelitian ini adalah studi literature dengan 
menggunakan data sekunder dari hasil jurnal terdahulu.Hasil penelusuran studi 
literature merujuk pada pemberian latihan senam kegel sebagai salah satu 
intervensi dalam mengatasi masalah inkontinensia urine fungsional.Senam kegel 
ini sangat efektif dilakukan untuk mengatasi inkontinensia urine fungsional pada 
lansia.Senam kegel sangat efektif jika dilakukan 4 kali sehari dengan waktu 4-5 
menit serta dilakukan setiap hari.Dengan begitu sfingter kandung kemih dan otot 
dasar panggul menjadi kuat, jadi urine tidak merembes sebelum sampai 
ditoilet.Tetapi peran tenaga kesehatan sangat penting untuk mengedukasi, melatih 
serta mengawasi dalam pemberian senam kegel serta mengobservasi hasil setelah 
diberikan senam kegel.Maka dari itu senam kegel dapat menjadi intervensi 
mandiri perawat yang efektif untuk mengatasi masalah inkontinensia urine 
fungsional pada lansia. 
 






STUDY OF LITERATURE 
NURSING CARE IN ELDERLY ELIMINATION DISORDERS WITH 
NURSING PROBLEMS 
FUNCTIONAL URINE INCONTINENCE 
 
By: 
UMI NURUL BADRIYAH 
NIM: 17613087 
 
Problems that are often found in the elderly is urine elimination disorder 
namely urine incontinence. Urinary incontinence is increased urination and 
cannot be controlled because of decreased vaginal muscle tone and urethral or 
urethral muscle tone. One nursing problem that arises is functional urinary 
incontinence. Efforts that can be made to overcome functional urinary 
incontinence is with Kegel exercises. 
Purpose of this study to analyze nursing care in the elderly with urinary 
elimination disorders with functional urinary incontinence nursing problems. The 
method in this research is literature study using secondary data from the results 
of previous journals. Literature study search results refers to the provision of 
Kegel exercises as an intervention in overcoming the problem of functional 
urinary incontinence. Kegel exercises are very effective to overcome functional 
urinary incontinence in the elderly. Kegel exercises effective if do 4 times a day 
for 4 until 5 minutes and every day. That way the bladder sphincter and pelvic 
muscles become strong, so urine doesn't leak before it reaches the toilet. But the 
role of health workers is very important to educate, train and supervise in giving 
Kegel exercises and observing the results after being given Kegel exercises. 
Therefore Kegel exercises can be an effective independent nurse intervention to 
solve the problem of functional urinary incontinence in the elderly. 
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ADH  :Anti Diuretic Hormone 
BAB  : Buang Air Besar 
BAK  : Buang Air Kecil 
DEPKES RI : Departemen Kesehatan Republik Indonesia  
DNA  : Deoxyribonucleic Acid 
ISK  : Infeksi Saluran Kemih 
ISP  : Infeksi Saluran Perkemihan 
Lansia  : Lanjut Usia 
NANDA : North American Nursing Diagnosis Association 
NIC  : Nursing Intervention Classification 
NOC  : Nursing Outcome Classification 
PERKINA : Perkumpulan Kontinensia Indonesia 
POP  : Prolapsus Organ Panggul 
UPT PSTW  : Unit Pelaksana Teknis Panti Sosial Tresna Werdha 
WHO  : World Health Organization  
 
